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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Nagari Indudur Kecamatan 

IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok, maka kesimpulan yang dapat diperoleh 

antara lain.  

1. Aktivitas pengelolaan hutan oleh masyarakat pada Hutan Kemasyarakatan 

Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok terdiri dari 

kegiatan pemanfaatan lahan berupa kegiatan usahatani (on farm) dan kegiatan 

pemanfaataan hutan berupa pengambilan hasil hutan bukan kayu (off farm). 

2. Bentuk rehabilitasi hutan oleh masyarakat pada Hutan Kemasyarakatan 

Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok adalah 

agroforestri (wanatani). 

3. Hasil analisis benefit dan cost rehabilitasi hutan oleh masyarakat pada Hutan 

Kemasyarakatan Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten 

Solok, yang dilakukan perhitungan dengan dua keadaan yaitu dengan adanya 

klaim nilai serapan karbon dan tanpa adanya klaim nilai serapan karbon. 

Didapatkan bahwa untuk keadaan dengan adanya klaim nilai serapan karbon, 

nilai NPV adalah sebesar Rp438.530.557,64, BCR sebesar 4,535023 dan nilai 

IRR 78%. Sementara itu, untuk keadaan tanpa adanya klaim nilai serapan 

karbon, maka didapatkan nilai NPV sebesar Rp592.269.076,61, BCR sebesar 

5,341073dan nilai IRR sebesar 67%. Hal ini berarti menunjukkan baha 

kegiatan bahwa kegiatan rehabilitasi yang dilaksanakan oleh masyarakat 

dengan klaim nilai serapan karbon dan tanpa klaim nilai serapan karbon pada 

Hutan Kemasyarakatan Nagari Indudur layak untuk dilanjutkan.  

 

B. Saran 

Saran peneliti terhadap kegiatan rehabilitasi hutan yang dilakukan oleh 

masyarakat di Hutan Kemasyarakatan Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai 

Lasi : 
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1. Jenis aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat pada Hutan Kemasyarakatan 

Nagari Indudur baru sebatas pemanfaatan lahan dan pengambilan manfaat 

secara langsung saja. Diharapkan kedepannya dalam melakukan kegiatan 

pada hutan kemasyarakatan Nagari Indudur tetap dilaksanakan dengan 

ketentuan untuk menjaga fungsi hutan tersebut.  

2. Kegiatan agroforestri untuk mendukung program rehabilitasi hutan yang telah 

dilaksanakan saat ini diharapkan tetap dipertahankan oleh masyarakat, karena 

kegiatan agroforestri tidak hanya dapat mengembalikan fungsi kawasan 

hutan, namun bisa mendatangkan manfaat ekonomi bagi masyarakat. 

3. Untuk merealisasikan nilai ekonomi dari serapan karbon pada Hutan 

Kemasyarakatan Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten 

Solok, agar difasilitasi untuk kegiatan jual beli karbon pada skema pasar 

karbon dunia. 

4. Bagi akademisi, diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai nilai total 

ekonomi dari rehabilitasi hutan yang dilakukan oleh masyarakat pada Hutan 

Kemasyarakatan Nagari Indudur Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten 

Solok.  

 

 


